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ARTIKEL HASIL PENELITIAN

PEMERIKSAAN BEBERAPA ION LOGAM PADA AIR SUNGAI MELAWI
DAN KAPUAS SERTA PDAM KOTA NANGAPINOH DAN PONTIANAK
PADA BULAN JUNI - SEPTEMBER 2001

Ryanto Budiono, Ririn Sumiyani, Windi Virdiyanti, Apriana Susanti W.

Fakultas Farmasi Universitas Surabaya

Abstrak

Telah ditakukan pemeriksaan ion logam yang terdapat dalam empat contoh air, yaitu air sungai Kapuas
dan Melawi serta air Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) kota Pontianak dan Nangapinoh pada bulan
Juni — September 2001, menggunakan metode Inductively Couple Plasma Spectrometry (ICPS). Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa keempat contoh air yang diambil pada bulan Juni - September 2001
mengandung ion Ca dan Mg, tetapi tidak mengandung Hg. lon Fe ditemukan pada air PDAM Nangapinoh

dan sungai Melawi pada September 2001, serta air sungai Kapuas pada Juli, Agustus, dan September
2001.

Kata kunci : air, ion logam, Inductively Couple Plasma Spectrometry (ICPS)

Abstract

A study of metal ions contamination had been conducted in four areas using Inductively Couple
Plasma Spectrometry (ICPS). The samples were collected from Kapuas and Melawi rivers, and the other
two samples collected from Local Water Company (PDAM) which pass through two towns, Pontianak and
Nangapinoh. Those samples were chosen as they were suspected being contaminated from unlicensed gold
mining (PETI) around those rivers. Mercury ion was not found in all four samples which was collected in
June, July, August and September 2001, but only containing is Calcium and Magnesium ions,
Iron was found in Nangapinoh Local Water Company (PDAM) and Melawi river which was collected in
September 2001, and in Kapuas river which was collected in July, August and Sepember 2001 .

Keywords : water, meta ion, Inductively Couple Plasma Spectrometry (ICPS)

I. Pendahuluan Di Indonesia, kebutuhan air di dapat
dari mata air, sungai, danau atau air hujan.
Di Kalimantan, selain digunakan sebagai

sarana transportasi sungai juga digunakan

A ir merupakan bahan yang sangat
penting bagi mahluk hidup. Tanpa
adanya air maka kehidupan tidak akan ada
di dunia ini. Tetapi, pada saat ini masalah
air harus mendapat perhatian yang seksa-
ma dan cermat, karena air sudah banyak
yang tercemar dan dapat menimbulkan
berbagai dampak yang sangat merugikan

(1).

Dalam rangka melindungi masyarakat
dari pencemaran, Pemerintah telah meng-
keluarkan Peraturan Pemerintah No.20, ta-
hun 1990 tentang Penggolongan Air (2),
serta Surat Keputusan Menteri Kependu-
dukan dan Lingkungan Hidup No.02, tahun
1988 tentang baku mutu air (3).
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untuk keperluan mandi, cuci, dan kakus
{(MCK) oleh penduduk di sekitar sungai
maupun yang ada di perkotaan. Di sam-
ping itu air sungai digunakan untuk keper-
luan masak memasak dan merupakan ba-
han baku air Perusahaan Daerah Air Mi-
num {PDAM). :

Sepanjang sungai Kapuas dan anak
sungainya, Melawi, yang melewati kota
Pontianak dan Nangapinoh terdapat pe-
nambangan emas rakyat tanpa izin (PETI)
yang telah berlangsung sejak lama. PETI
kurang mengindahkan penanganan limbah
yang dihasilkan, dengan langsung membu-
ang ke sungai. Di samping itu pada pro-
ses pendulangan emas digunakan air rak-
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sa (Hg) untuk membersihkan emas (Au),
sedangkan sisa sisa Hg dan sebagian Au
akan terbuang ke sungai. Logam-logam
tersebut dikhawatirkan mencemari air su-
ngai, dan apabila terminum oleh mahluk
hidup dapat menyebabkan dampak yang
merugikan.

lon logam dapat dianalisis dengan
Inductively Coupled Plasma Spectrometer
(ICPS). ICPS adalah salah satu metode
spektroskopi emisi yang banyak digunakan
karena dapat mengukur + 60 jenis ion
logam dengan kepekaan yang tinggi.
Berbeda dengan metode Spektrofotometri
serapan atom yang berprinsip pada ab-
sorpsi cahaya oleh ion logam pada pan-
jang gelombang tertentu, metode ICPS
berprinsip pada pengukuran radiasi yang
dipancarkan oleh ion logam yang terek-
sitasi (4, 5).

Berdasarkan permasalahan diatas, di-
rumuskan hal-hal sebagai berikut: apakah
air sungai Melawi dan Kapuas serta air
PDAM kota Nangapinoh dan Pontianak
mengandung logam air raksa (Hg), emas
(Au) dan logam logam lainnya ? Apakah
kadar ion-ion logam tersebut melampaui

.2 Alat

Alat yang digunakan adalah inductively
Couple Plasma Spectrometry (ICPS).

IL3 Metode penelitian
i.3.1 Pengambilan contoh air

* Contoh air yang digunakan adalah air
sungai Melawi, Kapuas, dan air PDAM
Nangapinoh dan Pontianak yang diam-
bil pada bulan Juni, Juli, Agustus dan
September 2001. Masing-masing con-
toh air diambil pada minggu | dan
minggu ke Iil setiap bulan.

= Air sungai Kapuas diambil 1 Km dari
pusat PDAM Kota Pontianak, air baku
PDAM

11.3.2 Pemeriksaan karakteristik contoh air

Pemeriksaan karakteristik contoh air
meliputi pemeriksaan pH, warna dan
bau.

11.3.3 Pemeriksaan kualitatif

Masing-masing iarutan contoh air
diamati kandungan logamnya dan diban-
dingkan dengan larutan baku, dengan
cara: volume tertentu contoh air ditam-
bah dengan larutan HNO; 2 % sampai
volume tertentu, disaring dengan keras
Whatman, filtrat diperiksa dengan ICPS.

11.3.4 Pemeriksaan kuantitatif
Pemeriksaan kuantitatif dilakukan
terhadap ion logam yang secara kuali-
tatif terdapat datam contoh air, dengan

batas maksimum yang diijinkan?.

Il. Bahan, alat, metode penelitian
.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan adalah :

e Air sungai Melawi dan Kapuas, air
PDAM kota Nangapinoh dan Ponti-
anak yang diambil pada bulan Juni,
Juli, Agustus, dan September 2001.

s lLarutan baku standar Ca 1000,0 bpj,
yang kemudian dibuat baku kerja 1,0;
3,0; 5,0, 8,0; 10,0; 15,0; 20,0 dan 25,0
bpj.

* larutan baku standar Mg 1000,0 bpj,
yang kemudian dibuat baku kerja 0,2;
0,5, 1,0, 2,0; 50; 8,0 10,0 dan 15,0
bpj.

e Larutan baku standar Fe 1000,0 bpj,
yang kemudian dibuat baku kerja 1,0;
2,0, 5,0, 8,0, 10,0; 15,0; 20,0 dan 25,0
bpj.

s lLarutan baku standar Au 1000,0 bpj,
yang kemudian dibuat baku kerja 2,0;
40;60; 8,0, 10,0; 15,0; 20,0 dan 25,0
bpj.

o larutan baku standar Cr 1000,0 bpj,
yang kemudian dibuat baku kerja
0,7:1,0; 2,0; 50; 8,0; 10,0; 15,0 dan
20,0 bpj.
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membuat larutan baku campuran dan
mengukur intensitasnya. Hasil pengukur-
an intensitas dihitung koefisien korelasi
dan persamaan regresinya (6). Validasi
metodedilakukan berdasarkan Gunawan

(7).

. Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil pemeriksaan karakteristik dan ku-
alitatif contoh-contoh air yang diambil pa-
da bulan Juni, Juli, Agustus dan September
2001 dapat dilihat pada tabel | dan Il. Ber-
dasarkan data yang diperoleh disimpulkan
bahwa karakteristik pH, warna dan bau
contoh-contoh air tersebut masin meme-
nuhi persaratan. Hasil pemeriksaan kualita-
tif menunjukkan adanya ion logam Fe, Ca,
dan Mg, tetapi tidak terdeteksi adanya ion
Hg. Sedangkan ion Cr dan Au menunjuk-
kan hasil yang meragukan pada contch air
Kapuas Juli 2001, PDAM Pontianak Juni
dan Agustus 2001.

Untuk pemeriksaan kuantitatif, dilaku-
kan pengukuran intensitas dari berbagai
kadar larutan baku standar ion logam, dan
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didapatkan koefisien korelasi (r) serta per-
samaan regresi untuk logam Au, Ca, Cr, Fe

dan Mg, seperti tercantum pada tabel lil.
Hasil validasi metode tersaji pada tabel IV.

Tabel |

HASIL PEMERIKSAAN pH, WARNA DAN BAU CONTOH AIR
SUNGAI MELAWI (I} KAPUAS (ll), PDAM NANGAPINOH (i) DAN PDAM PONTIANAK (IV)

Lo e Bulan - - o
Aunt200% ] Juli 2001 i Agustus 2001 [  September 2001 -
Air sungai Melawi (i)

pH 6.64 7.14 6.85 6.90
Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan berwarna
warna, tak berbau, | warna, tak ber-bau, | warna, tak berbau, | kuning, tak berbau,
ada slimy. ada slimy. ada slimy. agak keruh,

Air sungai Kapuas (1)

pH 6.67 7.26 7.15 7.29
Cairan berwarna ku- | Cairan berwarna ku- | Cairan berwarna ku- | Cairan berwarna
ning, agak Keruh. ning, agak keruh. ning, agak keruh. kuning, agak keruh.

Air PDAM Nangapinoh {lil}

pH 5.48 7.08 6.88 6.89
Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber-
warna, tidak ber- | warna, tidak ber- | warna, tidak ber- | warna, tidak ber-
bau, ada slimy. bau, ada slimy. bau, ada slimy. bau, ada slimy.

Air PDAM Pontianak (IV)

pH 7.25 6.94 7.29 7.24
Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber- | Cairan tidak ber-
warna. warna. warna. warna.

Tabel I

HASIL PEMERIKSAAN KUALITATIF CONTOH AIR
SUNGAI MELAWI (I), SUNGA! KAPUAS (Il), PDAM NANGAPINOH (ill) DAN PDAM PONTIANAK (IV)

e . Bulan . . :
Sampel ' Juni 2001 Jull 2001 Agustus 2001 | September

Fe (besi)

I (+-) (+-) (*-) (+)

il (+-) (+) (+) (+)

i (+/-) (+/-) (+-) (+)

v (+-} (+-) (*-) (+-)
Cr (krom)

I {-1+) (-+) (-f+) (-H+)

1l (-+) (-+) {-+} (-1+)

1] {-1+) (-+) (-1+) {-1+3

v (-+) () (f+) (-I+)
Ca (kapur)

I () (+) (+) ()

I (+) (+) (+) (+)

- (+) (*+) (+) (+)

v (+) (+) (*+) (+)

Mg (Magnesium)

I (+) (+) (*+) (+)

I (*) (+) {(+) (+)

1 {+) (+) {(+) {(+)

v (+) (+) (+) (+)
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Tabel II
{lanjutan)

Hg (air raksa)

a Sy Wy

L) RN Y

e )
1
[ e

()

e o
el el

(+-)

(+-)

HUBUNGAN KADAR DAN INTENSITAS LARUTAN BAKU Au, Ca, Cr, Fe, DAN Mg

Tabel Il

KOEFISIEN KORELASI ( r ) DAN PERSAMAAN REGRESI

LOGAM r PERSAMAAN REGRESI
Au 09996 |Y = 0,0489 X — 0,0153
Ca 09999 |Y = 3,8644 X + 0,8550
Cr 0.9997 |[Y = 0.1181 X + 3,32741.10°
Fe 09999 |Y = 0,0565X - 3,16747.10°
Mg 09999 |Y = 32121 X - 0.0350

Tabel IV

HASIL VALIDASI METODE

UNTUK PENETAPAN KADAR LOGAM Au, Ca, Cr, Fe, DAN Mg

' S s _ o ‘Batas .
- os o0 1 Selektifitas V. Batas deteksi | . T
.-Logam. |- P o . Kuantitasi -

Au 274.826 2.16 1.1 3.32

Ca 393.366 1.26 0.62 1.86

Cr 284.325 2.28 0.77 2.32

Fe 275.674 0.86 0.42 1.26

Mg 280.270 1.10 0.25 0.75

Tabel V

KADAR LOGAM Au, Ca, Cr, Fe, DAN Mg PADA CONTOH AIR
SUNGAI MELAWI (1), SUNGAI KAPUAS (ll), PDAM NANGAPINOR (Ill) DAN PDAM PONTIANAK (lV)

- _ Kadar (bpj) ~ [ Batas(y
S e o _ o Fo ;ma-kgimgﬁiai;.g
Logam 1y o v | golongan A/B.
Au - - - td -

Juni Ca 1.974 1.2870 2.195 2.821 200.0

2001 Cr - - - - 0.050

Fe td id id td 0.300

Mg 0.511 0.538 0.687 0.765 150.0

Pemeriksaan Beberapa lon Logam... - (Ryanto Budiono, dkk)
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Tabel V

(lanjutan)
| .. Batas ()
. e maksimum air
Bulan }-Logam | i i v goiongan A/B
- - » . (bpi) -
Au - td - - -
Juli Ca 2.717 2.089 2.020 3.210 200.0
2001 Cr - - - - 0.050
Fe td 0.756 td td 0.300
Mg 0.687 0.905 0.869 1.205 150.0
_ o Batas.(*)
. : maksimum air
B.u.l.an Logam | " L[| : v golongan A/B
' (bpj) -
Au - - - td -
Ca 2.778 1.378 2.548 2.437 200.0
Agustus Cr - - - - 0.050
2001 Fe td 0.656 td td 0.300
Mg 0.949 0.631 0.959 1.191 150.0
_ Batas (*)
— s - | maksimum.air
: '_B"-l_Ian “!")ga'-_“ s n 1] - Iv . | golongan A/B
| _(bpj)-
Au td - - - -
Ca 1.733 2.618 2.421 3.554 200.0
September Cr - - - - 0.050
2001 Fe 0.335 0.726 1.209 td 0.300
Mg 0.858 2.299 0.662 3.828 150.0
Keterangan :
(-): Tidak ada td : Tidak terdeteksi

(*) Batas maksimum yang diperbolehkan Peraturan Pemerintah No.20 tahun 1990 (2) dan

SK.Men KLH No.02 tahun 1988 (3).

Berdasarkan data diatas dapat dike-
tahui bahwa conteh-contoh air sungai Me-
lawi September, sungai Kapuas Juli, A-
gustus, dan September serta PDAM Na-
ngapinoh September 2001 mengandung
ion Fe yang melebihi batas maksimum
yang diperbolehkan, vaitu tidak lebih dari
0,3 myl/liter (2, 3). Keracunan besi dapat
terjadi apabila terus menerus meminum
air yang mengandung logam besi, dan da-
pat menyebabkan kerusakan hati, jan-
tung, pankreas dan kemungkinan organ
tain. Kerusakan organ crgan tersebut da-
pat menyebabkan kegagalan organ yang
bersangkutan dan bahkan kematian (8).

Kadar ion Ca dalam contoh air PDAM
pada umumnya lebih tinggi dari air sungai,

Artocarpus, Vol. 3 No. 1 Maret 2003 : 38 - 43

.

hal ini disebabkan karena pada pengo-
lahan air sungai menjadi air minum ditam-
bahkan bahan kimia kaporit (Ca{OCl,);)
untuk menghilangkan bakteri bakteri.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan dapat disimpulkan hal seba-
gai berikut :

1. a.Contoh air sungai Melawi, Kapuas,
PDAM Nangapinoh dan PDAM Pon-
tianak mengandung ion logam Ca,
dan Mg dan tidak mengandung ion
logam Hg.

b.ion logam Fe hanya terdapat pada
contoh air sungai Melawi (Septem-
ber 2001), sungai Kapuas (Juli, A-
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gustus, dan September 2001) serta
air PDAM Nangapinoh (September
2001).

2. a.Kadar ion logam Ca dan Mg dalam
contoh-contoh air yang diperiksa ti-
dak melampaui batas-batas yang te-
lah ditetapkan.

b.Kadar ion logam Fe dalam contoh
air sungai Melawi September 2001,
sungai Kapuas Juli, Agustus dan
September 2001, serta PDAM Na-
ngapinoh September 2001 melam-
paui batas-batas yang telah ditetap-
kan.
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